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Abstrak: Penelitian ini menggunakan 

model ADDIE dengan menggunakan 5 

tahap yaitu analisis, desain, development, 

implementasi dan evaluasi. Hasil validasi 

dari ahli materi sebesar 90,86%. Untuk ahli 

media sebesar 95,24%, dan untuk ahli 

desain sebesar 88,5%. Adapun validasi oleh 

guru dan teman sejawat sebesar 88,92%.  

Sedangkan 87% berasal dari hasil uji 

kelompok kecil dan 89,39% berasal dari uji 

kelompok besar. Berdasarkan penilai 

keseluruhan dari validasi ahli, guru kelas, 

teman sejawat, uji lapangan diketahui 

bahwa bahan ajar tematik media e-modul 

flipbook berbasis multicultural memperoleh 

persentase 89,35%, artinya secara keseluruhan pengembangan bahan ajar tematik media e-modul flipbook 

dalam membangun pengetahuan multicultural siswa sekolah dasar dikategorikan “layak” digunakan. 

 
PENDAHULUAN 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) untuk mengetahui ada perbedaan 
hasil belajar antara yang menggunakan model PBL dan Direct Learning, (2) untuk 

mengetahui ada perbedaan hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi berbeda (3) 
untuk mengetahui ada interaksi antara model Problem Based Learning dan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 
dan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya.  
 Penelitian ini menggunakan rancangan kuasi eksperimental faktorial 2X2. Data-
data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan metode angket dan metode tes. 
Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik 
ANAVA dua jalur. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Surabaya dan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket belajar dan tes hasil 
belajar sejarah. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik analisis data dalam 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik, dalam hal ini adalah teknik Analisis 
Varians (ANAVA) dua jalur. 
 Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut (1) Terdapat perbedaan 
pengaruh antara Model Problem Based Learning (PBL) dengan Direct Learning 
terhadap hasil belajar Sejarah siswa. Pembelajaran Sejarah dengan menggunakan 
Model Problem Based Learning (PBL) menghasilkan hasil belajar Sejarah siswa lebih 
baik dibandingkan dengan Direct Learning, (2) Terdapat perbedaan hasil belajar 
Sejarah siswa yang memiliki Motivasi Belajar tinggi dengan siswa yang memiliki 
Motivasi Belajar rendah. Siswa-siswa yang mempunyai tingkat Motivasi Belajar tinggi 
menghasilkan prestasi belajar Sejarah lebih baik dibandingkan dengan siswa-siswa 
yang mempunyai tingkat Motivasi Belajar rendah, dan (3) Terdapat interaksi antara 
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model pembelajaran dan Motivasi Belajar terhadap hasil belajar Sejarah. 
Pembelajaran Sejarah dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL), 
siswa-siswa yang mempunyai tingkat Motivasi Belajar tinggi mempunyai hasil belajar 
Sejarah lebih baik dibandingkan siswa-siswa yang mempunyai tingkat Motivasi Belajar 
rendah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan motivasi 
Belajar dapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 
3 Surabaya dan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 

 
METODE 

Rancangan penelitian factorial 2X2 adalah suatu desain atau program 
penelitian yang merupakan tahapan proses yang diperlukan untuk merencanakan dan 
melaksanakan penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yaitu penelitian bertujuan mengetahui perbedaan hasil belajar dari 
pengaruh model Problem Based Learning, dan motivasi belajar siswa terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dan Siswa Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya. 

Penelitian dirancang dengan menggunakan dua kelompok siswa, kelompok 
pertama menggunakan model Problem Based Learning, kelompok dua menggunakan 
Metode Direct Learning. Penempatan individu terhadap kedua kelompok dilakukan 

apa adanya (sesuai kelas). Dengan demikian penelitian ini termasuk eksperimen 
quasi. Karena tidak semua variabel-variabel yang berpengaruh dapat dikontrol dengan 
ketat, seperti penelitian eksperimen di laboratorium, murni pengelompokan subyek 
secara acak tidak mungkin dilakukan. 

Penelitian ini diawali dengan pemberian pre tes kepada seluruh siswa sampel 
sesuai dengan standar kompetensi yang ada, untuk mengetahui Motivasi Belajar 
siswa dari sampel yang ada. Setelah pre tes dilaksanakan selanjutnya peneliti 
menyampaikan materi atau standar kompetensi dasar yang akan dipelajari. Model 
pembelajaran yang dipakai pada kelompok siswa perlakuan ialah Problem Based 
Learning. Dan pada kelompok pembanding menggunakan Metode Direct Learning. 
Setelah materi selesai disampaikan baik pada kelompok perlakuan maupun kelompok 
pembanding maka kegiatan berikutnya adalah melaksanakan post tes. 

Pengukuran hasil belajar siswa dilakukan dengan memberi tes yang sama 
pada kedua kelompok tersebut dan kemudian hasilnya dibandingkan. 

Tabel 3. 1 Desain penelitian 

 
Motivasi Belajar (B) 

Model Pembelajaran (A) 

Problem Based Learning (A1) 
Metode Direct Learning 

(A2) 

Tinggi (B1) A1.B1 A2.B1 

Rendah(B2) A1.B2 A2.B2 

 

Keterangan :  
A1 B1 : Model Problem Based Learning pada siswa yang motivasi belajar 

tinggi 
A1 B2 : Model Problem Based Learning pada siswa yang motivasi belajar 

rendah 
A2 B1 : Metode Direct Learning pada siswa yang motivasi belajar tinggi 

A2 B2 : Metode Direct Learning pada siswa yang motivasi belajar rendah 
   
Populasi dan Penentuan Sampel 

Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan atau individu yang 
karakteristiknya ingin kita ketahui. Menurut Sugiyono, (2019) menyatakan bahwa 
populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian, lebih lanjut dikatakan bahwa 
populasi adalah semua kelompok orang, kejadian atau obyek penelitian. Subyek 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 
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dan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. Yang dijadikan sampel atau 
sumber data dalam penelitian adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 
dan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya tahun pelajaran 2022-2023. 
Jadi pengelompokan subyek penelitian dapat berupa kelompok eksperimen adalah 
siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya kelas XI A dan B sedangkan kelompok kontrol 
adalah siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya kelas A dan B. 

Sampel adalah bagian dari populasi dimana hasil penelitian harus berlaku 
(dapat digeneralisasikan) pada seluruh sampel. Technik yang digunakan Probabilistik 
(Probabilistic Sampling), dimana setiap anggota populasi memiliki peluang bukan nol 
(>nol) untuk ditarik sebagai anggota sampel. Probability Sampling menggunakan cara 
penarikan yang bersifat acak. 

Teknik Probabilistik digunakan pada penelitian ini karena peneliti ingin 
mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran sejarah di kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Surabaya dan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 
Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian, peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakan apakah 
analisis statistik atau non statistik sesuai dengan data kuantitatif atau data yang 
kuantifikasi yaitu data dalam bentuk bilangan. Sedang analisis non statistik sesuai 
untuk data deskriptif atau data tertular, data deskriptif sering dianalisis menurut isinya 
oleh karena itu analisis semacam ini juga disebut analisis kualitatif. Untuk 
menganalisis statistik model analisis yang digunakan harus sesuai dengan rancangan 
penelitiannya, dan hal ini seperti telah disebutkan dan ditentukan dalam hipotesis yang 
akan diuji sesuai dengan tujuan penelitian. Jenis-jenis data yang dianalisis juga ikut 
menentukan model analisis yang tepat digunakan. Hasil analisis statistik akan 
berwujud angka-angka demikian pula hasil uji statistik. Berdasarkan angka itulah perlu 
dibuat keputusan mengenai hasil analisis atau hasil uji hipotesis itu dengan signifikan 
atau tidak signifikan dalam taraf 1 % atau 5 % untuk penelitian. 

Pendekatan analisis data yang digunakan adalah pendekatan statistik sebab 
data-data yang diperoleh dalam bentuk data kuantitatif. Persyaratan pokok dalam 
analisis adalah mengubah hipotesis kerja yang ditetapkan menjadi hipotesis nihil. 
Hipotesis sendiri adalah jawaban sementara dari jawaban yang telah ditetapkan 
kebenarannya perlu didukung data penelitian. Adapun rumus yang dipakai untuk 
mengelola data adalah: analisis varian 2 faktor ANAVA faktorial 2 jalur digunakan 
apabila menggunakan variabel bebas. 

ANAVA faktorial sering juga disebut ANAVA ganda, merupakan teknik statistik 
parametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara kelompok- kelompok data 
yang berasal dari dua variabel bebas atau lebih. Penggunaan ANAVA faktorial dalam 
analisis data penelitian mempunyai beberapa keuntungan yaitu: 

A. Peneliti dapat memanipulasikan 2 variabel bebas atau lebih secara serempak 
dengan cara seperti ini peneliti dapat melihat pengaruh dari bermacam- 
macam variabel bebas terhadap variabel terkait baik secara terpisah maupun 
gabungan (interaksi). 

B. ANAVA faktorial memiliki taraf presisi ketepatan yang lebih tajam dibanding 
ANAVA 1 jalur. 

Dalam penelitian ini data, yang diperoleh dari hasil eksperimen dianalisa 
dengan menggunakan analisis varian (ANAVA) dua jalur dan perhitungan 
menggunakan SPSS statistik Versi 25.00. adapun uji persyaratan adalah sebagai 
berikut: 

1. Uji Normalitas 
 Pengujian ini merupakan prasyarat pengujian hipotesis apakah data yang 
diperoleh termasuk data yang terdistribusi normal atau tidak. Jika koefisien hitung 
nilai koifien > tabel 0,05 maka data tersebut adalah data normal dan penelitian dapat 
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dilanjutkan. Dan sebaliknya jika koefisien hitung < tabel 0,05 maka data tersebut 
adalah data tidak normal dan penelitian tidak dapat dilanjutkan.Uji Homogenitas 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah dua varians yang diteliti 
homogen atau berbeda. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak homogen, 
sedangkan jika nilai signifikan >0,05 maka kedua varians adalah sama dan pengujian 
dapat dilanjutkan. 

2. Uji Validitas 
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Untuk 
memudahkan nya pengukuran digunakan SPSS Versi 25.00 dan suatu tes dikatakan 
valid jika hasil perhitungan > 0,04 sampai dengan angka1. 

3. Uji Reliabilitas 
Hasil penelitian yang reliabel jika terdapat kesamaan data dalam waktu yang 

berbeda. Untuk mempermudahkan pengukuran digunakan SPSS Versi 25.00. Suatu 
tes dikatakan valis jika hasil perhitungan > 0,04. 

4. Uji Hipotesis 
Norma keputusan yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah: 

1. Jika p ≤ 0,05 berarti: signifikan, artinya hipotesis kerja (Ha) diterima, hipotesis nihil 
(Ho) ditolak. 

2. Sebaliknya jika p ≥ 0,05 berarti: tidak signifikan, artinya hipotesis kerja (Ha) 
ditolak, hipotesis nihil (Ho) diterima. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis varian (ANAVA) dua jalur 
perhitungannya menggunakan SPSS statistik Versi 25.00. 

Adapun rancangan analisis ANAVA dua jalur, sehingga dapat penulis 
gambarkan sebagai berikut. 

Tabel 3. 2 Rancangan Eksperimen Faktorial 2 x 2 
Variabel Bebas Model Pembelajaran (X) 

Variabel Terikat Model PBL Metode Direct Learning 

Variabel Moderator   

Tinggi (Y1) X1.Y1 X2.Y1 

Rendah (Y2) X1.Y2 X2.Y2 

 

Hasil dan Diskusi 
Penelitian yang bertujuan untuk melihat pengaruh Model Problem Based 

Learning, Direct Learning dan motivasi terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dan Siswa Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya dengan menggunakan teknik pengumpulan data angket 
dan metode tes. Angket digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa, 
sedangkan metode tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar sejarah siswa baik 
yang menggunakan Model Problem Based Learning maupun Direct Learning. 

Untuk mengetahui tingkat motivasi siswa terhadap mata pelajaran teknologi 
layanan jaringan dilakukan dengan pemberian angket, selanjutnya angket yang 
disebarkan diujikan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas angket. 
Selanjutnya uji validitas dan reliabilitas instrument angket (motivasi belajar dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Uji Validitas 

Validitas merupakan alat uji untuk mengetahui ketepatan dari suatu alat ukur 
(Questioner), apakah alat ukur tersebut telah mengukur hal yang mana dimaksud, 

dengan validitas yang tinggi maka alat ukur tersebut dikatakan telah mengukur hal 
yang sebenarnya (variabel yang dimaksud, dalam hal ini motivasi belajar siswa). 

Hasil dari uji validitas yang menggunakan korelasi product moment akan 
 

sebesar 0.177, Hasi uji instrumen secara rinci disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Hasil pengujian instrumen pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa pada 
tingkat signifikan 5% sejumlah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
nilai koefisien korelasi lebih besar dari nilai r-tabel Product Moment sebesar 0.177. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen dalam penelitian ini adalah valid 
atau dapat mengukur variabel yang diteliti. 
2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengetahui tingkat keandalan 
dari alat ukur yang dipakai semakin tinggi nilai reliabilitas atau data tersebut telah 
reliabel maka alat ukur yang dipakai juga lebih baik untuk digunakan dalam penelitian 
selanjutnya atau tempat yang berbeda. Metode yang digunakan adalah dengan rumus 
alpha. Adapun hasil pengujian reliabilitas data secara rinci disajikan pada tabel 4.2 

berikut. 

 

Hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai 
koefisien reliabilitas variabel yang digunakan, dalam variabel di atas lebih besar dari 
nilai r-tabel, maka hasil jawaban responden dapat diandalkan dengan kata lain bahwa 
apabila dilakukan penelitian yang sama dalam waktu yang berbeda maka responden 
akan memberikan jawaban yang sama. 
Analisa Data 

1. Uji Prasyarat  

Sebelum dilakukan uji Anava 2 jalur, untuk mengetahui interaksi antara Model 
Problem Based Learning atau Direct Learning dengan siswa yang memiliki motivasi 
tinggi atau rendah, sebelumnya dilakukan uji prasyarat, yaitu Normalitas dan 
homogenitas. 

 Item R 
hitung 

R 
tabel 

Keteranga
n 

Item 1  0.448 

0.177 
 

  Valid  

Item 2  0.780   Valid  

Item 3  0.541   Valid  

Item 4  0.607   Valid  

Item 5  0.727   Valid  

Item 6  0.675   Valid  

Item 7  0.595   Valid  

Item 8  0.396   Valid  

Item 9  0.528 Valid 

Item 10  0.373   Valid  

Item 11  0.422   Valid  

Item 12  0.434   Valid  

Item 13  0.623   Valid  

Item 14  0.373   Valid  

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas 
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a. Uji Normalitas 
Untuk mendeteksi Normalitas data dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

yaitu: (1) Dengan melihat rasio Skewness/Kurtosis, (2) Dengan menggunakan Grafik, 
dan (3) Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam penelitian ini untuk 
mendeteksi   Normalitas   data   dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, dengan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : data terdistribusi secara normal 
Hi : data tidak terdistribusi secara normal 

Adapun kriteria pengambilan keputusannya, adalah: 
- Probabilitas sig α > 0.05 maka data terdistribusi secara normal 
- Probabilitas sig α < 0.05 maka data tidak terdistribusi secara normal 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

 
Nilai K-S untuk data Model Problem Based Learning didapatkan nilai 0.281 

dengan probabilitas signifikansi 0.000 dan nilainya di atas  = 0.05 hal ini berarti 
hipotesis nol diterima atau data hasil pretest untuk kelas Model Problem Based 
Learning terdistribusi secara normal. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran 
memiliki data yang berdistribusi normal. 
2. Uji Hipotesis 

Uji signifikansi dalam penelitian ini menggunakan uji Anava 2 Jalur, dengan 
hasil sebagai berikut. Untuk hasil deskriptif dari dua kelompok adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4. 4 Deskriptif Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah 

 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Sejarah siswa pada masing-masing kelompok Model Problem 
Based Learning dan Direct Learning pada siswa dengan motivasi tinggi dan motivasi 
rendah, selanjutnya untuk menguji tingkat signifikansi dari hasil rata-rata tersebut 
digunakan uji t, dengan hasil sebagai berikut. 

 0.05), 
sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Sejarah pada siswa XI SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dan Siswa Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya, dengan menggunakan Model Problem Based Learning 
dan Direct Learning. 

Selanjutnya untuk menguji signifikansi beda rata-rata antara siswa dengan 
motivasi tinggi dan motivasi rendah didapatkan hasil sebagai berikut. 

Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya dilakukan uji Anava 2 jalur, untuk 
mengetahui interaksi dari model pembelajaran dan motivasi yang dimiliki oleh siswa. 
Adapun hasil dari uji Anava dua jalur disajikan pada tabel 4.11 sebagai berikut. 

Tabel 4. 5 Hasil Dari Uji Anava Dua Jalur 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan berkenaan dengan Model Problem 
Based Learning dan Direct Learning, dan motivasi belajar serta interaksi antara 
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penerapan Model Problem Based Learning dan Direct Learning serta motivasi belajar 
dengan hasil sebagai berikut.  
1. Penerapan Model Problem Based Learning dan Direct Learning dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari α < 0,05 yaitu 0,000, sehingga dapat dijelaskan bahwa 
ada perbedaan hasil belajar Sejarah siswa antara yang diajar menggunakan Direct 
Learning dan Model Problem Based Learning di Kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Surabaya dan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya.  

2. Motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansi lebih kecil dari α < 0,05 yaitu 0,016, 
artinya Ada perbedaan hasil belajar Sejarah siswa kelas XI antara yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan yang memiliki motivasi belajar rendah di Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Surabaya dan Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 

3. Interaksi Model Problem Based Learning dan Direct Learning dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari α < 0,05 yaitu 0,036, sehingga ada interaksi Direct 
Learning dan Model Problem Based Learning dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar Sejarah siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dan Siswa Kelas 
XI SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis variansi 2 faktor tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum, 
ini berkaitan dengan hipotesis-hipotesis yang telah diberikan sebelumnya. Berdasarkan 
perhitungan ini dapat dijelaskan semua hipotesis dapat diterima berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan analisis varians dua jalur. Secara rinci, berkenaan 
dengan hipotesis yang telah diajukan dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini ada 
perbedaan hasil belajar Sejarah yang ditimbulkan oleh penggunaan Model Problem 
Based Learning dan Direct Learning pada siswa dengan motivasi belajar tinggi dan 

motivasi belajar rendah, sehingga terjadi interaksi antara penggunaan metode 
pembelajaran yang diterapkan terhadap hasil belajar Sejarah. Dimana dalam penelitian 
ini, penggunaan Model Problem Based Learning lebih mampu meningkatkan hasil 
belajar Sejarah siswa dibandingkan dengan penggunaan Direct Learning. Di samping 

itu, siswa dengan motivasi belajar tinggi juga memiliki hasil belajar Sejarah lebih baik 
dibandingkan dengan siswa dengan motivasi belajar rendah. 

Hasil ketiga uji hipotesis yang dilakukan menggunakan SPSS 25, maka seluruh 
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini semua terbukti, karena dari hasil analisis 
data menunjukkan angka yang signifikan. 

Hasil yang signifikan ada interaksi antara penerapan Model Problem Based 
Learning dan Direct Learning dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar Sejarah 
diperkuat pula dengan Gambar 4.1, sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 Interaksi Model Problem Based Learning dan Direct Learning 
dengan Motivasi Belajar terhadap hasil belajar Sejarah 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa terdapat garis pertemuan atau perpotongan 
data Hasil Belajar Sejarah antara motivasi belajar rendah dan tinggi pada kelompok 
kontrol (Direct Learning) dan kelompok eksperimen (Model Problem Based Learning). 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Terdapat perbedaan antara Model Problem Based Learning (PBL) dengan Direct 

Learning terhadap hasil belajar Sejarah siswa. Pembelajaran Sejarah dengan 
menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) menghasilkan hasil belajar 
Sejarah siswa lebih baik dibandingkan dengan Direct Learning. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar Sejarah siswa yang memiliki Motivasi Belajar 
tinggi dengan siswa yang memiliki Motivasi Belajar rendah. Siswa-siswa yang 
mempunyai tingkat Motivasi Belajar tinggi menghasilkan prestasi belajar Sejarah 
lebih baik dibandingkan dengan siswa-siswa yang mempunyai tingkat Motivasi 
Belajar rendah.   

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Motivasi Belajar terhadap hasil 
belajar Sejarah. Pembelajaran Sejarah dengan menggunakan Model Problem 
Based Learning (PBL), siswa-siswa yang mempunyai tingkat Motivasi Belajar tinggi 
mempunyai hasil belajar Sejarah lebih baik dibandingkan siswa-siswa yang 
mempunyai tingkat Motivasi Belajar rendah. Pembelajaran Sejarah dengan 
menggunakan Model Problem Based Learning (PBL), siswa-siswa yang 
mempunyai tingkat Motivasi Belajar tinggi mempunyai hasil belajar Sejarah lebih 
baik dibandingkan siswa-siswa yang mempunyai tingkat motivasi belajar rendah. 
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